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LAMPIRAN



Lampiran 1.

a. Sidik raga, tinggi bibit

Sumof | g | Mean | Sig. | F Tabel
Squares Square

Between 29.885 12| 2490 925  530]1.943617

Groups

Within 140.000 52| 2602

Groups

Total 169.885 64

Keterangan Jika sig. < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)

Jika sig. > 0,05 berarti non signifikan (tidak berbeda nyata)

b. Sidik ragam jumlah daun

Sumof | ¢ Mean F Sig. | F Tabel
Squares Square

Between 4.615 12 385| 1.923 053 | 1.943617

Groups

Within 10.400 52 200

Groups

Total 15.015 64

Keterangan Jika sig. < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)

Jika sig. > 0,05 berarti non signifikan (tidak berbeda nyata)




Lampiran 2.

a. Sidik ragam panjang daun

sumof | e | Mean F | sig. | FTabel
Squares Square

Between 690.254| 12| 5771 1432| .182| 1.943617

Groups

Within 209500| 52|  4.029

Groups

Total 278.754 64

Keterangan Jika sig. < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)

Jika sig. > 0,05 berarti non signifikan (tidak berbeda nyata)

b. Sidik ragam luas daun

Sumof 1 g | Mean g | F el
Squares Square

Between 5579.470| 12| 464.956| 2.132| .030]1.943617

Groups

Within 11338.657| 52| 218.051

Groups

Total 16918.128 64

Keterangan Jika sig. < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)

Jika sig. > 0,05 berarti non signifikan (tidak berbeda nyata)



Lampiran 3.

a. Sidik Ragam diameter batang

Sum of Mean
. F Tabel

Squares df Square F Sig. abe
Between 12178 12 1015\ 1.389| 201 1.943617
Groups
Within 38.002| 52 731
Groups
Total 50.179 64
Keterangan Jika sig. < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)

b. Sidik ragam panjang akar

Jika sig. > 0,05 berarti non signifikan (tidak berbeda nyata)

Sumof | Mean F Sig. | FTabel
Squares Square

Between 369.046 12| 30754 1.026|  .440]1.943617

Groups

Within 1558.400 52| 29.969

Groups

Total 1927.446 64

Keterangan Jika sig. < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)

Jika sig. > 0,05 berarti non signifikan (tidak berbeda nyata)



Lampiran 4.

a. Sidik ragam volume akar

Sumof | g | Mean F Sig. | F Tabel
Squares Square
Between
9.815 12 .818 1.281 .258| 1.943617
Groups
Within 33200] 52 638
Groups
Total 43.015 64
Keterangan Jika sig. < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)

Jika sig. > 0,05 berarti non signifikan (tidak berbeda nyata)

b. Sidik ragam berat basah akar

Sumof | g | Mean F Sig. | F Tabel
Squares Square

Between 10074 12 839 2219  .024|1.943617

Groups

Within 10674| 52 378

Groups

Total 29.748 64

Keterangan Jika sig. < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)

Jika sig. > 0,05 berarti non signifikan (tidak berbeda nyata)




Lampiran 5.

a. Sidik ragam berat kering akar

Sumof | ¢ Mean F Sig. | F Tabel
Squares Square
Between
252 12 021 1.689 096 1.943617
Groups
Within 647 52 012
Groups
Total 899 64
Keterangan Jika sig. < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)

Jika sig. > 0,05 berarti non signifikan (tidak berbeda nyata)

b. Sidik ragam berat basah tanaman

Sumof |4 | Mean F sig. | FTabel
Squares Square

Between | s69430| 12| 22453 1777 077] 1.943617

Groups

Within 656.867| 52| 12.632

Groups

Total 926.297 64

Keterangan Jika sig. < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)

Jika sig. > 0,05 berarti non signifikan (tidak berbeda nyata)




Lampiran 6.
a. Sidik ragam berat kering tanaman

Sum of Mean
) F Tabel

Squares df Square F Sig. ane

Between
1.763 12 147 1.453 1731 1.943617

Groups
Within 5.257 52 101
Groups
Total 7.020 64

Keterangan : Jika sig. < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)
Jika sig. > 0,05 berarti non signifikan (tidak berbeda nyata)

b. Ringkasan anova

Parameter Macam Pupuk Hijau dan
Tingkat Dekomposisi

Tinggi tanaman NS
Jumlah daun NS
Panjang daun NS
Luas daun S

Diameter batang NS
Panjang akar NS
Volume akar NS
Berat basah akar S

Berat kering akar NS
Berat basah tanaman NS
Berat kering tanaman NS

Keterangan : S = signifikan dan NS = Non Signifikan



Lampiran 7. Layout Penelitian Beserta dengan Warna

Keterangan Warna

P1




Lampiran 8. Keterangan Perlakuan dari Faktor Tunggal

Faktor tunggal tersebut adalah adalah macam pupuk hijau dan tingkat dekomposisi

yang terdiri atas 13 perlakuan yaitu :

P1
P2
P3
P4
P5
P6
P7
P8
10. P9

©CoNoarwdE

PO = Tanah regososl + pupuk kimia (Urea dan NPK ) sebagai kontrol

= Tanah regosol + kompos daun lamtoro 0 hari

= Tanah regosol + kompos daun lamtoro 5 hari

= Tanah regosol + kompos daun lamtoro 10 hari

= Tanah regosol + kompos daun lamtoro 15 hari

= Tanah regosol + kompos daun trembesi 0 hari

= Tanah regosol + kompos daun trembesi 5 hari

= Tanah regosol + kompos daun trembesi 10 hari
= Tanah regosol + kompos daun trembesi 15 hari
= Tanah regosol + kompos daun mucuna 0 hari

11. P10 = Tanah regosol + kompos daun mucuna 5 hari
12. P11 = Tanah regosol + kompos daun mucuna 10 hari
13. P12 = Tanah regosol + kompos daun mucuna 15 hari

Lampiran 9. Menghitung Dosis Pupuk Hijau

>

Menghitung Kebutuhan Pupuk Anorganik

1. Urea yang diberikan 3 kali pada minggu genap = 6,8,10,12

2. NPK yang diberikan 3 kali pada minggu ganjil =5,7,9,11
Masing-masing pupuk anorganik diberikan dengan dosis 2 g/liter.
Sehingga, kebutuhan pupuk urea = 8 gram dan NPK = 8 gram.
Menghitung Kebutuhan N tanaman

Kandungan urea = 45% N

Kandungan NPK = 15% N, 15% P, dan 15% K20

Sehingga, kebutuhan N dalam Urea yaitu

kebutuhan urea = 14160 x kebutuhan N

8g= % x kebutuhan N

368 g = 100 x kebutuhan N
3,68 g = kebutuhan N dan dibulatkan menjadi 3,7 g
Kebutuhan N dalam NPK

kebutuhan NPK = % x kebutuhan N



8g= % x kebutuhan N

120 = 100 x kebutuhan N
1,2 = kebutuhan N
» Menghitung Dosis Kompos sebagai pengganti Urea

1. Kompos Mucuna dengan dekomposisi 0 hari mengandung 1,73% N

Kebutuhan kompos = % x Kebutuhan N

= 284,61 g/polybag dan dibulatkan menjadi 285 g/polybag
2. Kompos Mucuna dengan dekomposisi 5 hari mengandung 1,69% N

Kebutuhan kompos = % x Kebutuhan N

= 218,93g/polybag dan dibulatkan menjadi 219 g/polybag
3. Kompos Mucuna dengan dekomposisi 10 hari mengandung 1,33% N

Kebutuhan kompos = % x Kebutuhan N

:E X3,7g

= 278,19 g/polybag dan dibulatkan menjadi 278 g/polybag

4. Kompos Mucuna dengan dekomposisi 15 hari mengandung 1,56% N
Kebutuhan kompos = % x Kebutuhan N

:E X3,7g

= 273,17 g/polybag dan dibulatkan menjadi 273 g/polybag

5. Kompos Lamtoro dengan dekomposisi 0 hari mengandung 1,30% N
Kebutuhan kompos = % x Kebutuhan N



10.

= 284,61 g/polybag dan dibulatkan menjadi 285 g/polybag

Kompos Lamtoro dengan dekomposisi 5 hari mengandung 1,18% N
Kebutuhan kompos = 1%23 x Kebutuhan N

:m X3,7g

= 313,55 g/polybag dan dibulatkan menjadi 314 g/polybag
Kompos Lamtoro dengan dekomposisi 10 hari mengandung 1,99% N

Kebutuhan kompos = % x Kebutuhan N

= 185,93 g/polybag dan dibulatkan menjadi 186 g/polybag

Kompos Lamtoro dengan dekomposisi 15 hari mengandung 1,09% N

Kebutuhan kompos = % x Kebutuhan N

= 339,45 g/polybag dan dibulatkan menjadi 339 g/polybag

Kompos Trembesi dengan dekomposisi 0 hari mengandung 1,62% N
Kebutuhan kompos = 11%2 x Kebutuhan N

= 228,39 g/polybag dan dibulatkan menjadi 228 g/polybag

Kompos Trembesi dengan dekomposisi 5 hari mengandung 1,36% N

Kebutuhan kompos = %(; x Kebutuhan N

:E X3,7g



370

1,36
= 272,05 g/polybag dan dibulatkan menjadi 272 g/polybag

11. Kompos Trembesi dengan dekomposisi 10 hari mengandung 1,55% N
Kebutuhan kompos = % x Kebutuhan N

= 238,71 g/polybag dan dibulatkan menjadi 239 g/polybag

12. Kompos Trembesi dengan dekomposisi 15 hari mengandung 0,99% N
Kebutuhan kompos = % x Kebutuhan N

= 373,73 g/polybag dan dibulatkan menjadi 374 g/polybag

» Menghitung Dosis Kompos sebagai pengganti NPK
1. Kompos Mucuna dengan dekomposisi 0 hari mengandung 1,73% N

Kebutuhan kompos = % x Kebutuhan N

= 69,36 g/polybag dan dibulatkan menjadi 69 g/polybag
2. Kompos Mucuna dengan dekomposisi 5 hari mengandung 1,69% N

Kebutuhan kompos = %‘; x Kebutuhan N

:EXLZg

= 71,00 g/polybag dan dibulatkan menjadi 71 g/polybag
3. Kompos Mucuna dengan dekomposisi 10 hari mengandung 1,33% N

Kebutuhan kompos = % x Kebutuhan N



= 90,22 g/polybag dan dibulatkan menjadi 90 g/polybag

Kompos Mucuna dengan dekomposisi 15 hari mengandung 1,56% N
Kebutuhan kompos = 1%(; x Kebutuhan N

:EXl,Zg

= 76,92 g/polybag dan dibulatkan menjadi 77 g/polybag
Kompos Lamtoro dengan dekomposisi 0 hari mengandung 1,30% N

Kebutuhan kompos = % x Kebutuhan N

= 92,30 g/polybag dan dibulatkan menjadi 92 g/polybag
Kompos Lamtoro dengan dekomposisi 5 hari mengandung 1,18% N

Kebutuhan kompos = % x Kebutuhan N

= 101,69 g/polybag dan dibulatkan menjadi 102 g/polybag

Kompos Lamtoro dengan dekomposisi 10 hari mengandung 1,99% N
Kebutuhan kompos = %(; x Kebutuhan N

= 60,30 g/polybag dan dibulatkan menjadi 60 g/polybag

Kompos Lamtoro dengan dekomposisi 15 hari mengandung 1,09% N
Kebutuhan kompos = 11%?3 x Kebutuhan N

=EX1,2g



120

© 1,09
= 110,09 g/polybag dan dibulatkan menjadi 110 g/polybag

9. Kompos Trembesi dengan dekomposisi 0 hari mengandung 1,62% N
Kebutuhan kompos = % x Kebutuhan N

= 74,07 g/polybag dan dibulatkan menjadu 74 g/polybag
10. Kompos Trembesi dengan dekomposisi 5 hari mengandung 1,36% N

Kebutuhan kompos = % x Kebutuhan N

= 88,23 g/polybag dan dibulatkan menjadi 88 g/polybag

11. Kompos Trembesi dengan dekomposisi 10 hari mengandung 1,55% N
Kebutuhan kompos = % x Kebutuhan N

:EX].,Zg

= 77,41 g/polybag dan dibulatkan menjadi 77 g/polybag

12. Kompos Trembesi dengan dekomposisi 15 hari mengandung 0,99% N
Kebutuhan kompos = % x Kebutuhan N

= 121,21 g/polybag dan dibulatkan menjadi 121 g/polybag

» Total kebutuhan kompos yang diperlukan
1. Kompos mucuna 0 hari dekomposisi = 285g + 69g = 354 g/polybag.
2. Kompos mucuna 5 hari dekomposisi = 2199 + 71g = 290 g/polybag
3. Kompos mucuna 10 hari dekomposisi = 278g + 90g = 368 g/polybag



4. Kompos mucuna 15 hari dekomposisi = 273g + 77g = 350 g/polybag
5. Kompos lamtoro 0 hari dekomposisi = 285g + 92g = 337 g/polybag.

6. Kompos lamtoro 5 hari dekomposisi = 314g + 102g = 416 g/polybag.
7.
8
9

Kompos lamtoro 10 hari dekomposisi = 1869 + 60g = 246 g/polybag.

. Kompos lamtoro 15 hari dekomposisi = 339¢g + 110g = 449 g/polybag.
. Kompos trembesi 0 hari dekomposisi = 228g + 749 = 302 g/polybag.

10. Kompos trembesi 5 hari dekomposisi = 272g + 88g = 360 g/polybag.

11. Kompos trembesi 10 hari dekomposisi = 239g + 77g = 316 g/polybag.

12. Kompos trembesi 15 hari dekomposisi = 3749 + 121g = 495 g/polybag.

Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian

Pembuatan Pupuk Hijau

Pengisian polybag



Penanaman kecambah

Pengamatan parameter tanaman

Berat Kering Akar Panjang Daun Pengukuran C/N ratio




Diameter Batang

Berat Segar Tanaman

Panjang Akar

Berat Segar Akar

Keterangan :

1. PO = Tanah regososl + pupuk kimia (Urea dan NPK ) sebagai kontrol

2. P1 =Tanah regosol + kompos daun lamtoro 0 hari




P2 = Tanah regosol + kompos daun lamtoro 5 hari
P3 = Tanah regosol + kompos daun lamtoro 10 hari
P4 = Tanah regosol + kompos daun lamtoro 15 hari
P5 = Tanah regosol + kompos daun trembesi 0 hari
P6 = Tanah regosol + kompos daun trembesi 5 hari
P7 = Tanah regosol + kompos daun trembesi 10 hari
P8 = Tanah regosol + kompos daun trembesi 15 hari
P9 = Tanah regosol + kompos daun mucuna 0 hari
P10 = Tanah regosol + kompos daun mucuna 5 hari
P11 = Tanah regosol + kompos daun mucuna 10 hari
P12 = Tanah regosol + kompos daun mucuna 15 hari



